
 
 

94 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Karakterisasi morfologi Kalangkala (Litsea angulata) memiliki sistem 

perakaran tunggang, habitus tumbuhannya berkayu atau pohon 

(lignosus) dengan periodisitas menahun (perennial). Percabangan pada 

batang monopodial, arah tumbuh pada batang  tegak lurus ke atas, bentuk 

batang bulat (teres), permukaan batang kasar dan warna batangnya coklat 

dan terdapat bercak-bercak putih ke abu-abuan. Daun  Kalangkala 

(Litsea angulata) termasuk daun tunggal, memiliki tata letak daun yang 

tersebar (folia sparsa),  bagian daunnya yang bertangkai, memiiki bentuk 

daun yang jorong/memanjang (lanset) pangkal daunnya yang 

runcing,ujung daun meruncing, pada bagian tepi daunnya rata (integer),  

urat daunnya menyirip (penninervis), memiliki  tekstur daun yang tipis 

seperti kertas (papyraceus), warna daun hijau tua. Memiliki permukaan 

atas daun dan bawah daun yang licin. Karakterisasi bunganya yaitu 

berwarna putih kehijauan dalam tandan, jenis bunga majemuk tak 

terbatas dan memiliki bagian bunga yang lengkap. 

2.  Berdasarkan hasil persentasi uji validitas BIP oleh ahli materi sebesar 

80% dengan kategori valid, ahli media 85% dengan kategori valid. ahli 

bahasa 75% dengan kategori valid. Hasil rata-rata uji validitas ahli pakar 

menunjukan bahwa validitas BIP secara kesuluruhan mencapai 
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persentase 80% dengan kategori valid artinya dapat digunakan dengan 

revisi kecil. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin meneliti mengenai karakterisasi 

pada Kalangkala (Litsea angulata) dapat dikembangkan lagi pada 

anatominya. 

2. Peneliti lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari 

BIP karakterisasi morfologi tumbuhan kalangkala (Litsea angulata) di 

Kecamatan Amuntai Tengah. 

 


